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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan kualitas kehidupan kerja dengan 
kepuasan kerja karyawan di Nusanet. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 68 
orang karyawan Nusanet Medan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan model skala likert 
melalui dua variabel, yaitu kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja. Analisis data menggunakan 
teknik korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan. Hasil uji 
linearitas dengan perolehan F beda sebesar 10,726 dengan nilai P beda sebesar 0,002 < 0,05 serta hasil 
analisa korelasi R product moment dengan perolehan nilai koefisien Rxy sebesar 0,367 dan P sebesar 
0,002 < 0,01 yang juga menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja yang diperoleh 
maka kepuasan kerja juga akan semakin tinggi. Kualitas kehidupan kerja memiliki kontribusi terhadap 
kepuasan kerja sebesar 13,5% yang ditunjukkan dari nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,135. 
Kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan saat ini masih rendah.  
Kata Kunci: Karyawan, Kualitas Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja  

Abstract 
This study aims to determine and analyze the relationship between the quality of work life and job 
satisfaction of employees at Nusanet. The sample to be used in this study amounted to 68 employees of 
Nusanet Medan. Data collection was carried out using a Likert scale model through two variables, namely 
quality of work life and job satisfaction. Data analysis using product moment correlation technique. The 
results of this study indicate that the quality of work life has a significant positive relationship with the job 
satisfaction of the employees of Nusanet Medan. The results of the linearity test with the acquisition of a 
different F of 10,726 with a different P value of 0.002 < 0.05 and the results of the correlation analysis of R 
product moment with the acquisition of an Rxy coefficient value of 0.367 and a P of 0.002 < 0.01 which also 
indicates that the higher the quality of work life obtained, the job satisfaction will also be higher. The quality 
of work life has a contribution to job satisfaction of 13.5% which is indicated by the value of the determinant 
coefficient (R2) of 0.135. The quality of work life and job satisfaction of Nusanet Medan employees is 
currently still low.  
Keywords: Employees, Quality of Work Life, Job Satisfaction. 
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PENDAHULUAN  
Kehadiran internet menjadikan kehidupan manusia menjadi lebih mudah, karena berbagai 

kegiatan seperti browsing, komunikasi, belanja hingga mencari uang semuanya bisa dilakukan 
lewat internet. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi semakin pesat 
terutama internet, yang membuat banyak perusahaan melakukan ekspansi dalam bidang internet. 
Salah satunya adalah perusahaan Internet Service Provider (ISP) atau perusahaan yang berfokus 
pada penyedia layanan jasa internet. Perusahaan ini bertugas untuk menawarkan sebuah layanan 
kepada klien atau konsumennya berupa akses internet dengan kecepatan tinggi, internet transit, 
registrasi untuk pembuatan domain, dan sebagainya.  

Sumber daya manusia dalam setiap perusahaan menjadi salah satu faktor dan salah satu aset 
yang penting dikarenakan dapat memberikan hasil yang optimal dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Oleh karena itu sumber daya manusia perlu diberikan perhatian khusus dengan 
sebaik mungkin, karena sumber daya manusia adalah sumber daya yang mengelola input, proses, 
dan output dalam perusahaan. Sehingga dapat pula disebut sebagai satu-satunya unsur hidup yang 
dapat menggerakkan dan mengatur sumber-sumber daya lainnya. 

Sumber daya manusia merupakan suatu usaha kerja atau jasa yang memang diberikan 
dengan tujuan dalam melakukan proses produksi. Dengan kata lain sumber daya manusia adalah 
kualitas usaha yang dilakukan seseorang dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan jasa 
atau barang (Sumarsono, 2015). Tanpa adanya sumber daya manusia, maka sumber daya lain 
tidak akan dapat berjalan, selain itu sumber daya manusia juga menjadi peran penting dalam 
membuat inovasi dan menjalankan tugas di segala aspek, yaitu dapat menjadi perencana, 
pelaksana dan pengendali. Oleh karena itu setiap perusahaan harus mampu mengelola sumber 
daya manusia agar menjadi tenaga kerja yang handal dan memiliki kinerja yang baik. (Thamrin, A., 
2009) 

Nusanet berdiri sejak tahun 1996 sebagai perusahaan web hosting dan desain, Nusanet kini 
menjadi salah satu perusahaan Internet Service Provider (ISP) dengan lisensi nasional dari Dirjen 
Postel/Dirjen Postel dan Telekomunikasi. Perusahaan Nusanet merupakan salah satu perusahaan 
yang mengalami permasalahan terkait dengan kepuasan karyawannya. Hal ini dilihat dari masih 
banyaknya karyawan yang memiliki kesetiaan rendah terhadap perusahaan seperti tidak menjaga 
nama baik perusahaan, banyaknya karyawan yang memiliki kemampuan namun tidak 
memaksimalkan kinerjanya di perusahan sesuai dengan kemampuannya, masih adanya karyawan 
yang kurang jujur dalam menjalankan tugas pekerjaannya, banyaknya karyawan yang memiliki 
kreatifitas tinggi namun enggan untuk menggunakan kreatifitasnya dalam pekerjaan, masih 
banyak karyawan yang merasa bahwa kepemimpinan diperusahaan belum baik karena atasan 
kurang menghormati hasil kerja karyawan dan tidak adanya motivasi terhadap bawahan, gaji yang 
belum sesuai dengan hasil kerja yang diberikan dan tidak adanya imbal hasil ketika karyawan 
lembur atau memberikan prestasi yang baik, serta lingkungan kerja yang tidak nyaman karena 
kurangnya kerjasama dan rasa saling menghormati antar karyawan. Kepuasan kerja merupakan 
sesuatu yang bersifat individual, setiap individu memiliki kepuasan kerja yang berbeda sesuai 
dengan sistem yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang dirasakan 
sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 
Jadi kepuasan kerja merupakan kesesuaian kenyataan yang ada dengan apa yang diharapkan oleh 
karyawan (Rivai, 2015). 

Apabila seorang karyawan telah mendapatkan kepuasan dalam bekerja, maka karyawan 
tersebut akan memiliki perasaan senang dalam menjalankan pekerjaannya. Hal tersebut harus 
ditunjang dengan pemenuhan harapan-harapan karyawan mengenai pekerjaannya, apabila 
karyawan sudah senang dalam menjalankan pekerjaannya, maka rasa loyalitas dalam bekerja dan 
rasa mencintai pekerjaan dan perusahaan akan tumbuh. Hal ini memiliki fungsi sebagai alat untuk 
memotivasi, meningkatkan loyalitas kerja, dan pengendali manajerial untuk menentukan sistem 
pengelolaan karyawan agar tetap semangat dan komit dengan perusahaan sehingga dapat selalu 
memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan.  

Karena terkait masalah tersebut sehingga perusahaan Nusanet harus melakukan upaya 
dengan mengetahui penyebab dari ketidakpuasan kerja karyawan untuk dapat meningkatkan 
kembali kepuasan kerja karyawan akibat rendahnya partisipasi karyawan dalam perusahaan, 
perusahaan jarang sekali memberikan kesempatan untuk pengembangan karir, tidak mampunya 
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perusahaan dalam menyelesaian konflik internal karyawan, kurangnya komunikasi antara 
karyawan dengan atasan, hanya beberapa karyawan yang memperoleh jaminan kesehatan kerja, 
kurang tersedianya lingkungan kerja yang sehat dan aman, tidak semua karyawan mendapatkan 
kompensasi yang layak, dan kurangnya rasa bangga karyawan terhadap pekerjaan. (Ritonga, S., & 
Syafrizaldi, S. 2019) 

Masalah-masalah terkait dengan kualitas kehidupan kerja tersebut juga jelas ditunjukkan 
oleh teori yang menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja adalah sebuah proses dimana 
organisasi memberikan respon pada kebutuhan karyawan dengan cara mengembangkan 
mekanisme untuk mengijinkan para karyawan memberikan sumbang saran penuh dan ikut serta 
mengambil keputusan dan mengatur kehidupan kerja mereka dalam suatu perusahaan (Judge & 
Robbins, 2016). 

Akibat masalah-masalah tersebut kinerja perusahaan Nusanet berdasarkan persentase 
pertumbuhan laba menunjukkan terjadinya penurunan pada bulan Oktober 2019 hingga 
Desember 2019. Pada Oktober 2019 pertumbuhan laba perusahaan mampu mencapai 32% namun 
pada bulan berikutnya hanya sebesar 24% dan pada akhir tahun 2019 tepatnya bulan Desember 
hanya sebesar 11%. Hal-hal tersebut terjadi karena karyawan memiliki kualitas kehidupan kerja 
yang rendah dan disebabkan karena kurangnya kepuasan kerja karyawan. (Moffan, M., & Handoyo, 
S. 2020). 

Kualitas kehidupan kerja yang juga merupakan bentuk penghargaan terhadap kemampuan 
para karyawan yang memiliki sebuah komitmen pada perusahaan, nantinya akan menciptakan 
kepuasan tersendiri bagi karyawan sehingga karyawan mampu mengembangkan hasil kerja dan 
dapat memberikan kontribusi besar terhadap perusahaan. Para karyawan yang bekerja 
menginginkan pekerjaan yang mampu memenuhi kebutuhan materil dan non materil, bukan 
hanya pekerjaan yang memberikan penghasilan tetapi juga pekerjaan yang mampu memberikan 
tambahan ilmu, dan membuat mereka merasa bermakna berada di perusahaan karena telah ikut 
terlibat memutuskan kebijakan terkait segala hal yang berkaitan dengan pekerjaan mereka 
(Wibowo, 2017). 
 
METODE PENELITIAN  

Tipe penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Metode yang digunakan untuk mengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan pembagian kuesioner kepada responden yang berisi 
pernyataan-pernyataan sesuai dengan variabel yang akan di teliti. Teknik analisis yang digunakan 
adalah uji lineritas. Uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan 
variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas dapat 
dilakukan melalui test of linearity dengan kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi pada 
linearity ≤ 0,05 maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat 
hubungan yang linear (Ghozali, 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala 

likert. Skala likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert. Skala likert 
mempunyai 4 (empat) atau lebih butir- butir pernyataan yang dikombinasikan sehingga 
membentuk sebuah skor/nilai yang merepresentasikan sifat individu, misalkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku. Dalam proses analisis data, komposit skor, biasanya jumlah atau rataan, dari 
semua butir pertanyaan dapat digunakan. Penggunaan jumlah dari semua butir pertanyaan valid 
karena setiap butir pertanyaan adalah indikator dari variabel yang direpresentasikannya 
(Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dimulai dengan memberikan kuesioner untuk pengujian validitas dan 
reliabilitas kepada 30 orang responden diluar sampel penelitian ini agar dapat dilihat apakah 
seluruh pernyataan yang ada pada kuesioner valid dan reliabel atau tidak, sehingga pada saat 
melakukan analisis tidak terjadi kesalahan. Setelah hasil validitas dan reliabilitas diperoleh maka 
dilakukan penyebaran kuesioner analisis kepada seluruh responden atau sampel dalam penelitian 
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ini untuk menemukan hasil akhir melalui pengujian normalitas dan hipotesis. (Sarinah, Azhar A., 
2010), 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki 
hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan, sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini diasumsikan berdasarkan hasil uji linearitas 
dengan perolehan F beda sebesar 10,726 dengan nilai P beda sebesar 0,002 < 0,05 serta hasil 
analisa korelas R product moment dengan perolehan nilai koefisien Rxy sebesar 0,367 dan P 
sebesar 0,002 < 0,01 yang juga menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas kehidupa kerja yang 
diperoleh maka kepuasan kerja juga akan semakin tinggi. Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 
0,135 menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja 
sebesar 13,5%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja yang baik akan mampu 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan, dimana kualitas kehidupan kerja 
karyawan tersebut juga dapat dilihat dan ditingkatkan dari partisipasi karyawan dalam sebuah 
tugas pekerjaan, adanya pengembangan karir secara adil bagi setiap karyawan, kebijaksanaan 
perusahaan maupun karyawan dalam penyelesaian konflik antar karyawan, penciptaan 
komunikasi yang baik antar karyawan dan atasan, menjaga kesehatan kerja, meningkatkan 
kesehatan lingkungan dan keselamatan kerja, meningkatkan keamanan kerja, pemberian 
kompensasi yang layak bagi setiap karyawan, dan meningkatkan rasa bangga karyawan terhadap 
perusahaan dan pekerjaannya. Terlebih lagi karena pada saat ini diketahui bahwa kualiitas 
kehidupan kerja dan kepuasan kerja pada karyawan Nusanet Medan masih rendah. (Findy,S. & 
Emmy, M. 2017) 

Rendahnya kualitas kehidupan kerja karyawan Nusanet Medan disebabkan karena 
lingkungan kerja saat ini yang kurang baik, khususnya terkait dengan hubungan antar karyawan 
sehingga membuat karyawan kurang nyaman dalam bekerja, upah atau gaji yang dirasa masih 
belum sesuai dengan hasil kerja yang diberikan oleh karyawan, dan tidak adanya penghargaan 
atas hasil kerja karyawan. 

Seperti halnya teori yang disampaikan oleh Irawati (2015) ⁠ bahwa lingkungan kerja yang 
baik akan membuat karyawan merasa nyaman, selain itu kesempatan karyawan untuk 
memperoleh upah atau gaji dan penghargaan di dalam suatu perusahaan yang sesuai dengan 
pekerjaan atau hasil kerja karyawan akan meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan, 
begitupun sebaliknya. (Akmal, M., & Rislisa, R. 2018). 

Kemudian rendahnya kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan disebabkan karena 
rendahnya kualitas kehidupan kerja karyawan yang memberikan dampak terhadap psikologis 
karyawan meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, dan perasaan kerja. Selain itu 
juga karena sistem penggajian dan penghargaan yang dirasa kurang sesuai oleh karyawan.  

Seperti halnya teori yang disampaikan oleh Kreitner & Kinicki (2015) bahwa faktor kualitas 
kehidupan kerja memberikan dampak terhadap kepuasan kerja. Kemudian As’ad (2014) lebih 
merincikan bahwa kualitas kehidupan kerja akan menimbulkan faktor psikologi yang meliputi 
minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, dan perasaan kerja karyawan, apabila faktor 
tersebut terpenuhi maka kepuasan kerja juga akan meningkat begitupula sebaliknya. Kemudian 
faktor kualitas kehidupan kerja juga membawa serta faktor finansial yang berhubungan dengan 
jaminan serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem penggajian dan penghargaan 
terhadap karyawan, apabila faktor tersebut terpenuhi maka kepuasan kerja juga akan meningkat 
begitupula sebaliknya.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bekti, 2018) ⁠ yang 
memperoleh hasil bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki hubungan dengan kepuasan kerja, 
sehingga semakin tinggi kualitas kehidupan kerja maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja. 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh (Iqram, 2019) ⁠ yang juga memperoleh hasil bahwa kualitas 
kehidupan kerja memiliki hubungan sigifikan dengan kepuasan kerja, sehingga meningkatnya 
kualitas kehidupan kerja juga akan diikuti dengan meningkatnya kepuasan kerja. 

Seperti halnya teori yang disampaikan oleh (Mangkuprawira, 2013) kualitas kehidupan 
kerja menjadi salah satu faktor yang memberikan dampak dan menunjukkan kepuasan kerja 
karyawan dalam bekerja. Kualitas kehidupan kerja mampu menunjukkan derajat karyawan dalam 
memuaskan kebutuhan kerjanya. Sehingga (Wibowo, 2017) juga menjelaskan bahwa melalui 
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upaya memaksimalkan kualitas kehidupan kerja karyawan pada sebuah perusahaan dapat 
memunculkan peranan para karyawan dengan maksimal serta meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan.  

Kemudian menurut (Harsono, 2010) dengan meningkatkan kualitas kehidupan kerja 
memiliki manfaat terhadap kepuasan kerja karyawan dan merasakan kepuasan kerja akan 
menunjukkan sikap perilaku positif, sehingga pengembangan praktik sumber daya yang 
mencerminkan kualitas kehidupan kerja seperti menciptakan kondisi kerja yang mendukung, 

kebijakan kompensasi, desain pekerjaan, kesempatan partisipasi, dan kesemptan karir akan 
mendorong terciptanya kepuasan kerja yang tinggi. 
Uji Normalitas 
 

 
Variabel 

 
SD 

Mean  
Keterangan Hipotetik Empirik 

Kualitas Kehidupan 
Kerja 

 
9,729 

 
162 

 
161,94 

 
Rendah 

Kepuasan    Kerja 
8,185 144 143,96 Rendah 

 
Dalam upaya mengetahui kondisi kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja, maka perlu 

dibandingkan antara mean/nilai rata-rata empirik dan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan 
memperhatikan besarnya nilai standar deviasi dari masing-masing variabel. Untuk variabel 
kualitas kehidupan kerja memiliki nilai standar deviasi sebesar 9,729 sedangkan untuk variabel 
kepuasan kerja sebesar 8,185 sehingga dari besarnya bilangan standar deviasi tersebut, maka 
untuk variabel kualitas kepuasan kerja, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-
rata empirik, dimana selisihnya melebihi bilangan satu, maka dinyatakan bahwa kualitas 
kehidupan kerja tergolong tinggi dan apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rata-rata 
empirik, dimana selisihnya melebihi bilangan satu, maka dinyatakan kualitas kehidupan kerja 
tergolong rendah 

Selanjutnya untuk kepuasan kerja, apabila mean/rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-rata 
empirik, dimana selisihnya melebihi bilangan satu, maka dinyatakan bahwa kepuasan kerja 
tergolong tinggi dan apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rata-rata empirik, dimana 
selisihnya melebihi bilangan satu, maka dinyatakan bahwa kepuasan kerja tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil perhitungan mean hipotetik dan mean empirik pada Tabel dapat dilihat 
bahwa dalam penelitian ini diketahui bahwa kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja pada 
karyawan Nusanet Medan saat ini rendah, karena nilai mean hipotetik yang diperoleh lebih besar 
dari perolehan nilai mean empirik. 

SIMPULAN  
Kualitas kehidupan kerja memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan 

kerja karyawan Nusanet Medan. Berdasarkan Hasil uji linearitas dengan perolehan F beda sebesar 
10,726 dengan nilai P beda sebesar 0,002 < 0,05 serta hasil analisa korelasi R product moment 
dengan perolehan nilai koefisien Rxy sebesar 0,367 dan P sebesar 0,002 < 0,01 yang juga 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja yang diperoleh maka kepuasan kerja 
juga akan semakin tinggi. Kualitas kehidupan kerja memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja 
sebesar 13,5% yang ditunjukkan dari nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,135. Kualitas 
kehidupan kerja dan kepuasan kerja karyawan Nusanet Medan saat ini masih rendah. 
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